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ABSTRACT 
Lamteng Bay has a very large ecosystem potential. The potential of this large seagrass also 
supports the abundance of fisheries resources in the area. This study aims to determine the 
diversity of seagrasses. This research was conducted in December 2018, where the determination of 
observation stations using the purposive sampling method is based on observations covering the area 
contained a pier, both small and large docks. The data analysis used is the percentage of seagrass 
cover (C), density of seagrass species (Di), and seagrass diversity (H'), and to see indicators of the 
presence of feeding trail left by dugongs and suspecting seagrass preferences which is a favorite 
dugong as food. The results showed that the composition of seagrass species found in Lamteng Bay 
waters consisted of three species (Cymodocea serrulata, Halodule pinifolia, Halophila ovalis). The 
highest seagrass cover by H. pinifolia species was 67.84%, followed by C. serrulata 44.79% and the 
lowest was H. ovalis species 2.21%. As a whole station, H. pinifolia species have a higher density 
value compared to the two other seagrass species with values ranging from 55-316 ind/m2. Seagrass 
diversity is relatively low with values ranging from 0-0.9. The three species of seagrass found were a 
source of food for the Dugong dugon which was included in his favorite seagrass preference category. 
 
Keywords: diversity of seagrass, Dugong dugon, feed source, Lamteng Bay 
 
ABSTRAK 
Teluk Lamteng memiliki potensi ekosistem lamun yang sangat besar. Potensi lamun yang besar ini 
turut menyokong kelimpahan sumberdaya perikanan di daerah tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui keragaman lamun. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2018, dimana 
penentuan stasiun pengamatan menggunakan metode purposive sampling yaitu berdasarkan observasi 
mencakup area yang terdapat dermaga, baik dermaga kecil maupun dermaga besar. Analisis data yang 
digunakan yaitu persentase tutupan lamun (C), kerapatan jenis lamun (Di), keanekaragaman lamun 
(H’), serta indikator keberadaan dugong yaitu dengan melakukan survei feeding trail yang 
ditinggalkan oleh dugong dan menduga preferensi lamun yang menjadi favorit dugong sebagai 
makanannya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komposisi jenis lamun yang ditemukan di perairan 
Teluk Lamteng terdiri dari tiga spesies yaitu Cymodocea serrulata, Halodule pinifolia dan Halophila 
ovalis. Penutupan lamun tertinggi oleh spesies H. pinifolia adalah 67,84%, selanjutnya diikuti C. 
serrulata sebesar 44,79% dan paling rendah yaitu spesies H. ovalis dengan angka 2,21%. Secara 
keseluruhan stasiun, spesies H. pinifolia memiliki nilai kerapatan yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan kedua spesies lamun lainnya, yaitu antara 55-316 ind/m2. Keanekaragaman lamun tergolong 
rendah dengan nilai berkisar antara 0-0,9. Ketiga spesies lamun yang ditemukan merupakan sumber 
pakan bagi D. dugon yang termasuk dalam kategori preferensi lamun kesukaannya. 
 
Kata Kunci: Dugong dugon, keragaman lamun, sumber pakan, Teluk Lamteng 
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I. PENDAHULUAN 
 
Kabupaten Aceh Besar merupakan 
wilayah yang terletak di ujung utara Provinsi 
Aceh dengan panjang garis pantai mencapai 
344 km. Wilayah tersebut kaya akan 
keanekaragaman hayati (Aceh Besar Dalam 
Angka, 2011) dan salah satunya adalah 
lamun. Ekosistem lamun dapat ditemukan di 
perairan Lamteng, Kabupaten Aceh Besar. 
Lamun merupakan tumbuhan berbunga 
(Angiospermae) yang hidup terendam dalam 
kolom air dan berkembang dengan baik di 
perairan laut dangkal maupun estuari. 
Indonesia memiliki 13 spesies lamun yaitu 
Cymodocea rotundata, C. serrulata, Enhalus 
acoroides, H. pinifolia, H. uninervis, 
Halophila decipiens, H. minor, H. ovalis, H. 
spinulosa, H. sulawesii, Syringodium 
isoetifolium, T. hemprichii dan T. ciliatum 
(Kuo, 2007). 
Menurut Katwijk et al. (2016), 
ekosistem lamun memiliki peran penting 
dalam ekologi kawasan pesisir yaitu sebagai 
spawning, nursery dan feeding ground dari 
berbagai biota laut seperti penyu hijau, 
dugong, ikan, ekinodermata dan gastropoda. 
Duarte et al., (2013), Hernawan et al. (2017), 
dan Nordlund (2018) menjelaskan bahwa 
informasi mengenai kondisi padang lamun 
menjadi kebutuhan yang mendasar dalam 
pengelolaan ekosistem pesisir di Indonesia. 
Lamun merupakan ekosistem penting yang 
menunjang kehidupan beragam jenis 
makhluk hidup, sekaligus sebagai lumbung 
protein bagi makhluk hidup. Namun 
demikian, ekosistem tersebut rentan terhadap 
ancaman kerusakan baik akibat manusia 
maupun faktor alam. 
Juraij (2014) menyatakan bahwa 
lamun merupakan salah satu feeding ground 
bagi dugong. Jejak makan atau feeding trail 
yang ditinggalkan oleh dugong dapat di-
jadikan indikator keberadaannya. Kehadiran 
jenis lamun yang menjadi makanan favorit 
dugong juga dapat menjadi indikator 
keberadaan dugong di suatu perairan. 
Menurut Tol et al. (2016); Hashim et al., 
(2017); dan Dewi et al. (2018), bahwa 
dugong mengkonsumsi lamun sebagai 
makanan utamanya. Preferensi pakan dugong 
terhadap lamun bergantung pada ke-
tersediaan jenis lamun di ekosistem tersebut. 
Dugong merupakan jenis mamalia 
laut yang masuk dalam ordo Sirenia. 
Organisme  ini  dilaporkan dapat dijumpai 
di wilayah perairan Indonesia, walaupun 
dengan frekuensi yang relatif rendah. 
Rendahnya perjumpaan  dengan  dugong  di  
wilayah perairan mengakibatkan statusnya 
tercatat dalam red list IUCN (International 
Union for Conservation of Nature and 
Natural Resources). Langkanya dugong 
dapat disebabkan oleh beberapa faktor, 
diantaranya reproduksi, perburuan oleh 
manusia, dan kondisi habitat yang terancam 
rusak (Dewi et al., 2018).  
Hasil survei identifikasi dan 
inventarisasi penyu dan dugong di perairan 
Aceh Besar pada tahun 2017 yang dilakukan 
oleh Yayasan Lamjabat, Lamteng termasuk 
dalam kawasan ruaya dugong yang sering 
terlihat. Kajian keragaman jenis lamun pada 
kawasan ruaya D. dugon belum pernah dikaji 
di Aceh dan hanya sedikit yang pernah 
dilaporkan di Indonesia. Oleh karena itu, 
penelitian ini perlu dilakukan untuk 
mengetahui keragaman lamun pada area 
ruaya D. dugon, sebagai upaya mendukung 
konservasi lamun dan D. dugon di Indonesia. 
Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui keragaman lamun melalui 
pendekatan komposisi jenis, tutupan, 
kerapatan dan keanekaragaman serta 
parameter fisika kimia perairan yang 
berhubungan dengan keberadaan lamun. 
Selain itu juga untuk menduga preferensi 
pakan D. dugon pada Kawasan Konservasi 
Perairan Daerah Teluk Lamteng, Kabupaten 
Aceh Besar. 
 
II. METODE PENELITIAN 
 
2.1. Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada 
bulan Desember 2018 di perairan Teluk 
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Lamteng, Kecamatan Pulo Aceh, Kabupaten 
Aceh Besar. Kawasan observasi mencakup 
area yang terdapat dermaga, baik dermaga 
kecil maupun besar. Secara geografis lokasi 
penelitian terletak pada titik koordinat 
sebagaimana tercantum pada Figure 1. 
 
2.1.2. Penentuan Titik Stasiun  
 Stasiun pengamatan ditentukan 
dengan metode purposive sampling yaitu 
berdasarkan kemudahan akses dan 
keberadaan dermaga. Penentuan titik stasiun 
direkam menggunakan GPS (Global 
Positioning Sistem). Stasiun 1 terletak di 
bagian selatan dari dermaga kecil, sedangkan 
stasiun 2 terletak di antara dermaga besar 
dengan dermaga kecil dan stasiun 3 terletak 
di bagian utara dermaga besar. 
 
2.1.3. Pengambilan Data Lamun 
 Pengambilan sampel lamun dilakukan 
dengan metode simple random (English et 
al., 1997) yaitu menggunakan transek garis 
(line transect) dengan teknik sampling 
kuadrat. Sebanyak 3 (tiga) transek garis 
dibentangkan tegak lurus dari pinggir pantai 
menuju tubir, dengan jarak antara transek 
garis yaitu 25 m. Pada setiap transek garis, 
ekosistem lamun diamati dengan bantuan 
transek kuadrat 50 cm x 50 cm yang dimulai 
dari titik 0 m sampai dengan 100 m dan 
diulangi setiap 10 m. Jarak pandang 
pengamat disisi kiri dan kanan rolmeter 
adalah 2 m. Data yang diambil adalah jenis 
lamun, kerapatan lamun, dan penutupan 
lamun. Jenis-jenis lamun yang terdapat pada 
setiap plot diamati dan dicatat (Unsworth et 
al., 2019). 
 
2.1.4.  Pengambilan Data Indikator  
            Keberadaan Dugong 
Metode yang digunakan untuk 
melihat indikator keberadaan dugong yaitu 
dengan melakukan survei keberadaan jejak 
makan atau feeding trail yang ditinggalkan 
oleh dugong dan menduga preferensi lamun 
yang menjadi favorit dugong sebagai 
makanannya dengan keragaman jenis lamun 
pada lokasi penelitian (Juraij et al., 2014).
 
 
Figure 1. Research location in Lamteng Bay. 
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2.1.5.  Pengambilan Data Parameter  
            Lingkungan 
Parameter lingkungan perairan yang 
diamati meliputi: suhu, salinitas, kecerahan 
dan kecepatan arus. Data parameter diambil 
di setiap stasiun dan diukur secara in situ 
dengan 3 kali ulangan. Selain itu dilakukan 
pengambilan sampel sedimen menggunakan 
metode core dengan pipa paralon PVC 
berdiameter 5 cm pada titik yang telah 
ditentukan, yaitu sedimen diambil pada 
kedalaman penetrasi akar 30 cm. Setelah 
dilakukan pengambilan, sampel dimasukkan 
ke dalam plastik yang telah diberi label 
keterangan (Yunitha et al., 2014). Analisis 
sampel substrat menggunakan metode pipet 
(Salim et al., 2017) dilakukan di 
Laboratorium Kimia Tanah Fakultas 
Pertanian Universitas Syiah Kuala. 
 
2.2. Analisis Data 
2.2.1.  Identifikasi Jenis Lamun 
 Identifikasi jenis lamun dilakukan 
dengan cara mencocokkan data-data di 
lapangan seperti bentuk daun, bunga, 
rimpang (rhizoma) dan akar pada lamun 
dengan mengacu pada kunci identifikasi 
lamun di Indonesia (Den Hartog, 1970). 
 
2.2.2. Tutupan Lamun 
 Luas area penutupan jenis lamun 
tertentu diketahui dengan membandingkan 
luas total area penutupan seluruh jenis lamun 
(Saito dan Atobe, 1970) dengan rumus: 
 
 ……………………...….…….(1) 
 
Keterangan: C = persentase penutupan jenis 
lamun ke-i, Mi = persentase titik tengah dari 
kelas kehadiran jenis lamun ke-i, fi = 
banyaknya sub petak dimana kelas kehadiran 
jenis lamun i sama, ∑ f = jumlah total 
frekuensi seluruh penutupan jenis. 
 
2.2.3. Kerapatan Jenis Lamun 
Kerapatan jenis adalah jumlah 
individu (tegakan) persatuan luas. Kerapatan 
masing-masing jenis pada setiap stasiun 
dihitung dengan menggunakan rumus 
(Brower et al., 1990). 
 
 ...………………………………. (2) 
 
Keterangan: Di = jumlah individu (tegakan) 
ke-i per satuan luas (ind/m2), Ni = jumlah 
individu (tegakan) ke-i dalam transek kuadrat 
(ind), A = luas transek kuadrat (m2). 
 
2.2.4. Indeks Keanekaragaman 
 Indeks keanekaragaman digunakan 
untuk mengukur kelimpahan komunitas 
berdasarkan jumlah jenis spesies dan jumlah 
individu dari setiap spesies pada suatu lokasi. 
Semakin banyak jumlah spesies, maka 
semakin beragam komunitasnya. Rumus 
Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener 
(Odum, 1993) yang digunakan adalah: 
 
…………………....… (3) 
 
Keterangan:  H' = indeks keanekaragaman, Pi 
= proporsi jumlah individu spesies ke-i 
terhadap jumlah individu total (ni/N), N = 
jumlah total individu semua spesies. 
 
Indeks keanekaragaman digolongkan 
pada beberapa kriteria, yaitu: H’ ≤ 2 = 
Keanekaragaman rendah; 2 < H’≤ 3 = 
Keanekaragaman sedang; H’ > 3 = 
Keanekaragaman tinggi. 
 
2.2.5. Indikator Keberadaan Dugong 
 Indikator keberadan dugong di lokasi 
penelitian dinilai secara analisis deskriptif 
yaitu dengan mengamati keberadaan jejak 
makan atau feeding trail yang ditinggalkan 
oleh dugong dan mengaitkan keaneka-
ragaman jenis lamun pada lokasi penelitian 
dengan preferensi lamun yang menjadi 
favorit dugong sebagai makanannya (Juraij et 
al., 2014). 
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2.2.6. Uji ANOVA 
Data tutupan, dan kerapatan lamun 
antar stasiun dianalisis dengan metode sidik 
ragam (ANOVA) menggunakan program 
SPSS (Statistical Program Software System) 
versi 17. Bila terdapat perbedaan nyata, 
dilanjutkan dengan uji Duncan dengan selang 
kepercayaan 95%. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1. Spesies Lamun 
Lamun yang ditemukan di perairan 
Teluk Lamteng terdiri dari 3 spesies dengan 
2 famili, yaitu C. serrulata dan Halodule 
pinifolia (Famili Cymodoceaceae) serta 
Halophila ovalis (Famili Hydrocharitaceae). 
Vegetasi lamun di perairan Teluk Lamteng 
digolongkan dalam tipe vegetasi campuran, 
dimana komunitas lamun terdiri lebih dari 
satu spesies lamun. Spesies H. pinifolia dan 
H. ovalis dapat ditemukan di semua stasiun 
pengamatan, kecuali spesies C. serrulata 
yang hanya ditemukan pada stasiun 1 dan 2. 
Hal ini diduga karena pengaruh karakteristik 
kondisi lingkungan tiap stasiun yang 
berbeda. Pada saat surut, kondisi lamun pada 
stasiun 1 dan 2 dalam keadaan tenggelam, 
kecuali pada stasiun 3 dimana ketika surut 
terendah sebagian lamun H. pinifolia 
terpapar sinar matahari langsung. Menurut 
Juraij (2014), hanya jenis lamun berukuran 
kecil yang mampu menahan air diantara 
daun-daunnya sehingga dapat bertahan pada 
kondisi tersebut (terpapar saat surut 
terendah). Spesies lamun C. serrulata 
memiliki ukuran daun yang lebih besar dan 
kurang mampu menoleransi kondisi 
kekeringan sehingga tidak ditemukan pada 
stasiun 3. Kemunculan spesies lamun tiap 
stasiun dapat dilihat pada Table 1. 
Selain itu, hal ini diperkuat dengan 
karakteristik substrat di stasiun 1 dan 2  
berupa pasir berlumpur yang merupakan 
jenis substrat yang sesuai untuk pertumbuhan 
lamun jenis C. rotundata dan C. serrulata 
(Hemminga dan Duarte, 2000; Russell et al,. 
2013; Ow et al., 2016). Sedangkan stasiun 3 
memiliki karakteristik substrat lumpur 
berpasir yang kurang sesuai untuk per-
tumbuhan lamun spesies C. serrulata 
sehingga tidak ditemukan jenis lamun 
tersebut pada stasiun 3. Adam et al. (2016) 
menjelaskan bahwa perbedaan komposisi 
jenis substrat dapat menyebabkan perbedaan 
komposisi jenis lamun, selain itu juga dapat 
mempengaruhi perbedaan kesuburan dan 
pertumbuhan lamun. Oleh karena itu, 
perbedaan komposisi ukuran butiran pasir 
akan menyebabkan perbedaan nutrisi bagi 
pertumbuhan lamun, serta adanya proses de-
komposisi dan mineralisasi yang terjadi di 
dalam substrat. 
 
3.2. Faktor Lingkungan Lamun 
Menurut Hemminga (2000), 
kerapatan jenis lamun dipengaruhi oleh 
beberapa faktor diantaranya adalah 
kedalaman, kecerahan, arus air dan tipe 
substrat. Hasil pengukuran kecerahan 
perairan Teluk Lamteng bernilai 75-100% 
(Table 2), sehingga sangat mendukung 
proses fotosintesis. Kecerahan perairan 
sangat penting bagi ekosistem lamun, karena 
erat kaitannya dengan proses fotosintesis 
(Nuzapril et al., 2019). Menurut Muchsin et 
al. (2017), kekeruhan karena suspensi 
sedimen dapat menghambat penetrasi cahaya 
ke dalam perairan, dan secara otomatis
 
Table 1. The appearance of seagrass species at each station. 
 
Family Genus Species S1 S2 S3 
Cymodoceaceae Cymodocea C. serrulata + + - 
 
Halodule H. pinifolia + + + 
Hydrocharitaceae Halophila H. ovalis + + + 
Information: + : There is - : There is not 
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kondisi ini akan mempengaruhi pertumbuhan 
dan kehidupan lamun. 
Pengukuran kecepatan arus perairan 
Teluk Lamteng berkisar antara 0,02-0,12 
m/detik (Table 2). Hasil ini sesuai dengan 
pendapat Koch (2001) untuk mendukung 
pertumbuhan dan distribusi padang lamun 
yang sehat diperlukan kecepatan arus yang 
sedang (0,05-1,00 m/detik). Pada ekosistem 
lamun, kecepatan arus sangat penting dalam 
menentukan tingginya produktivitas primer, 
melalui pencampuran dan penyebaran unsur 
hara dan gas-gas, serta memindahkan limbah. 
Berdasarkan Table 2, hasil analisis substrat 
lamun perairan Teluk Lamteng terdiri dari 
substrat pasir berlumpur hingga lumpur 
berpasir. Menurut Koch (2001), hampir 
semua tipe substrat dapat ditumbuhi lamun, 
mulai dari substrat berlumpur sampai 
substrat berbatu. Padang lamun yang luas 
lebih sering ditemukan di substrat lumpur 
berpasir yang tebal antara hutan rawa 
mangrove dan terumbu karang.  
Pengukuran suhu perairan Teluk 
Lamteng berkisar antara 28-29oC (Table 2). 
Dalam hal ini masih dalam batas toleransi 
lamun. Menurut Collier dan Waycott (2014), 
kisaran temperatur optimal bagi spesies lamun 
adalah 28-30oC. Kemampuan lamun dalam 
melakukan proses fotosintesis akan menurun 
dengan tajam apabila temperatur perairan 
berada di luar kisaran optimal. Pengukuran nilai 
salinitas perairan Teluk Lamteng berkisar antara 
30‰-31‰ (Table 2). Dalam hal ini juga masih 
merupakan kisaran normal toleransi salinitas. 
Menurut Olsen et al.  (2016), kemampuan 
lamun dalam menoleransi  salinitas berbeda-
beda, namun sebagian besar memiliki kisaran 
yang lebar antara 10‰-40‰. Nilai salinitas 
untuk spesies lamun adalah 35‰. Xu et al. 
(2016) menyatakan bahwa penurunan 
salinitas menyebabkan laju fotosintesis dan 
pertumbuhan lamun menurun dan ber-
pengaruh terhadap perkecambahan dan 
pembentukan bunga lamun. 
 
3.3. Penutupan Lamun 
H. pinifolia memiliki tutupan paling 
tinggi diantara spesies lainnya yaitu dengan 
nilai 67,84%. Selanjutnya diikuti spesies C. 
serrulata sebesar 44,79% dan tutupan paling 
rendah adalah spesies H. ovalis dengan 
hanya 2,21%. Hal ini juga sesuai dengan 
hasil analisis sidik ragam (ANOVA) yang 
menunjukkan bahwa rata-rata penutupan 
lamun antar stasiun memberikan pengaruh 
yang berbeda nyata (p>0,05). Tingginya 
persentase tutupan lamun H. pinifolia 
dikarenakan menurut Den-Hartog (1970) 
bahwa H. pinifolia merupakan jenis lamun 
pionir yang akan tumbuh dan berkembang, 
selanjutnya diikuti dengan munculnya genus 
Cymodocea dan Halophila. Berdasarkan 
hasil analisis substrat (Table 2) diketahui 
bahwa lamun H. pinifolia dapat tumbuh di 
semua stasiun baik pada substrat pasir 
berlempung hingga lempung berpasir. 
Menurut Bujang et al. (2016), lamun ini 
merupakan spesies pionir  yang dominan 
tumbuh dalam lingkungan perairan  yang 
mengalami gangguan atau di lingkungan 
yang tidak menguntungkan bagi spesies 
lamun lainnya. 
Jika dilihat dari kondisi tutupannya, 
spesies H. pinifolia termasuk dalam kondisi 
kaya dan sehat karena memiliki tutupan 
>60%. Spesies C. serrulata jika dilihat dari 
kondisi tutupannya termasuk dalam kondisi
 
Table 2. Analysis of seagrass environmental parameters at each station. 
 
Study  
site 
Water quality 
Number species  
of seagrass 
Substrate Temperature Salinity Current Brightness 
(°C) (‰) (m/s)  (%) 
1 28.3 30 0.02 100 3 Loam Sandy 
2 28 30.6 0.03 75 3 Loam Sandy 
3 28 30 0.12 100 2 Sandy loam 
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kurang kaya atau kurang sehat karena 
memiliki tutupan 44,79%. Sedangkan spesies 
lamun H. ovalis termasuk dalam kondisi 
miskin, karena hanya memiliki nilai tutupan 
lamun <29,9%. Hal ini menunjukkan bahwa 
status ekosistem lamun di perairan teluk 
Lamteng termasuk dalam kondisi miskin-
baik dengan tutupan 2,21%-67,84% 
(Keputusan Menteri Negara Lingkungan 
Hidup No. 200 tahun 2004).  
 
 
Figure 2.  Percentage of seagrass cover in 
Lamteng Bay waters. 
 
3.3. Kerapatan Lamun 
Jika dilihat secara keseluruhan pada 
masing-masing stasiun (Figure 3), spesies H. 
pinifolia memiliki nilai kerapatan yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan spesies C. 
serrulata dan H. ovalis. Spesies ini 
ditemukan tersebar pada semua stasiun 
pengamatan dengan nilai berkisar antara 55-
316 ind/m2. Tingginya kerapatan H. pinifolia 
diduga terkait dengan kondisi substrat Teluk 
Lamteng yang sesuai dengan habitat lamun 
tersebut yaitu pasir berlumpur hingga lumpur 
berpasir. Menurut Lisdawati et al. (2018) dan 
Dewi et al. (2018), H. pinifolia umumnya 
dijumpai pada daerah intertidal dan biasanya 
tumbuh pada substrat berpasir atau 
berlumpur.  
Hal yang sama juga terjadi pada 
spesies C. serrulata, jenis lamun ini tumbuh 
pada substrat pasir berlumpur atau pasir dari 
pecahan karang pada daerah pasang surut. 
Lamun ini biasa terdapat pada komunitas 
yang bercampur dengan jenis lamun yang 
lain (Gangal et al., 2012). 
Sebaliknya, spesies H. ovalis 
memiliki nilai kerapatan yang paling rendah 
dibandingkan dengan kedua spesies lainnya. 
Namun demikian, spesies ini ditemukan 
tersebar pada semua stasiun meskipun dalam 
jumlah yang sedikit. Rendahnya kerapatan H. 
ovalis diduga karena lamun ini merupakan 
jenis lamun yang menjadi makanan favorit 
dari D. dugon sehingga kemungkinan besar 
telah dimakan oleh mamalia tersebut. Hal ini 
terlihat dari sisa gigitan dari D. dugon pada 
pangkal daun H. ovalis. Pernyataan ini 
diperkuat oleh Yamamuro dan Chirapart 
(2005), dugong menyukai H. ovalis karena 
kandungan gizi dan pertumbuhan yang 
tinggi. 
 
 
Figure 3.  Seagrass density values in the 
waters of Lamteng Bay. 
 
Berdasarkan hasil analisis sidik 
ragam (ANOVA), kerapatan jenis lamun 
antar stasiun tidak memberikan pengaruh 
yang berbeda nyata (p>0,05). Hal ini diduga 
karena karakteristik habitat yang secara 
keseluruhan sama terutama substrat yaitu 
pasir berlumpur hingga lumpur berpasir. 
 
3.4.  Keanekaragaman Lamun dan   
Kaitannya Terhadap Sumber 
Pakan Dugong 
Hasil analisis keanekaragaman lamun 
dari keseluruhan stasiun dengan meng-
gunakan indeks Shannon-Wienner, perairan 
Teluk Lamteng memiliki keanekaragaman 
H’<1 dengan nilai berkisar antara 0-0,9. 
Dalam hal ini keanekaragaman tergolong 
kategori rendah, dikarenakan jumlah spesies 
yang ditemukan sedikit yaitu hanya 3 
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spesies. Rendahnya keanekaragaman lamun 
di Teluk Lamteng diduga karena adanya 
pengaruh faktor lingkungan seperti substrat. 
Tipe substrat di Teluk Lamteng adalah pasir 
berlumpur hingga lumpur berpasir, dimana 
kandungan pasir dan lumpur atau campuran 
keduanya berpengaruh terhadap penyerapan 
nutrien untuk pertumbuhan spesies lamun. 
Hal ini didukung oleh pernyataan Fahruddin 
et al. (2017) bahwa dalam proses penyerapan 
nitrat, substrat pasir kurang baik jika 
dibandingkan dengan substrat lumpur yang 
lebih halus teksturnya. 
Dugaan lain adalah adanya aktivitas 
masyarakat sekitar terhadap ekosistem 
lamun. Menurut Yusuf et al. (2013) nilai 
indeks keanekaragaman lamun yang rendah 
bisa disebabkan karena adanya aktivitas 
masyarakat setempat dalam menangkap ikan. 
Adanya aktivitas perahu-perahu nelayan 
yang mengeruhkan perairan juga dapat 
mengganggu ekosistem padang lamun 
sehingga menyebabkan kondisi pertumbuhan 
lamun terganggu. 
Secara visual, keberadaan jalur jejak 
makan (feeding trail) dugong pada kawasan 
ekosistem lamun perairan Teluk Lamteng 
tidak dapat ditemukan. Menurut masyarakat 
setempat hal ini dikarenakan kemunculan 
dugong terjadi pada musim timur. Namun 
demikian dengan melihat hasil keaneka-
ragaman jenis lamun yang ditemukan pada 
perairan Teluk Lamteng, ketiga jenis yang 
ditemukan (C. serrulata, H. pinifolia dan H. 
ovalis) sesuai dengan jenis lamun yang 
menjadi makanan kesukaan dugong. Oleh 
karena itu kawasan ekosistem lamun di 
daerah ini diduga sering dijadikan area 
makan (feeding ground) bagi dugong. 
 
IV. KESIMPULAN 
 
 Kesimpulan yang diperoleh ber-
dasarkan hasil penelitian adalah komposisi 
jenis lamun yang ditemukan di perairan 
Teluk Lamteng terdiri dari 3 spesies yaitu C. 
serrulata, H. pinifolia dan H. ovalis. 
Penutupan lamun tertinggi yaitu spesies H. 
pinifolia (67,84%), selanjutnya C. serrulata 
(44,79%) dan paling rendah spesies H. ovalis 
(2,21%). Secara keseluruhan stasiun, spesies 
H. pinifolia memiliki nilai kerapatan yang 
lebih tinggi dibandingkan dengan kedua 
spesies lamun lainnya dengan nilai berkisar 
antara 55-316 ind/m2, dan spesies ini tersebar 
pada seluruh stasiun pengamatan. Keaneka-
ragaman lamun tergolong rendah dengan 
nilai berkisar antara 0-0,9. Ketiga spesies 
lamun yang ditemukan merupakan sumber 
pakan bagi D. dugon yang termasuk dalam 
kategori preferensi lamun kesukaannya. 
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